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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

1.

2.

Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Pasar Kragilan yang
berlokasi di Kampung Meracang Rt/Rw 04/01, Desa
Kendayakan Kecamatan Kragilan, Kabupaten Serang Provinsi
Banten 42184. Pasar kragilan memiliki luas 7,000 m>.
Lokasinya berada dipinggir jalan dan wilayah disekitar nya
berupa sekolahan dan perumahan.
Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober
sampai dengan bulan november 2021. Dengan proses
pengerjaan 2 minggu pengumpulan data dan 2 minggu
pengolahan data yang meliputi penyajian dalam bentuk

skripsi dan proses bimbingan berlangsung.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Jenis
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metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan
metode yang data penelitiannya berupa angka-angka dan analisis
menggunakan statistik. Metode penelitian kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang berdasarkan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.*
. Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek atau subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini
populasinya adalah seluruh pedagang dipasar Kragilan Kabupaten

Serang yang berjumlah 140 orang berdasarkan pada data yang

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, ...h.14
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didapatkan dari kepala pasar Kragilan dan Dinas Koperasi dan
Perdagangan (Diskoperindag) Kabupaten Serang. Terdiri dari
pedagang ikan, sayuran, buah-buahan, daging dan lain
sebagainya.

. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Jika populasi besar dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi
tersebut. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus
betul-betul representative (mewakili).?

Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah probability sampling yaitu simple random sampling yang
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi.

Sedangkan dalam menentukan ukuran sampelnya

menggunakan tingkat atau taraf kesalahan yang dikembangkan

2 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian,
(Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015), h.64
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oleh Isaac dan Michael antara lain 1%, 5%, 10%.Taraf signifikasi
yang dipakai pada penelitian ini yaitu 10%.
Penentuan sampel dihitung menggunakan rumus Slovin,

sebagai berikut:

-_N
1+N(e)?
Dimana :
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan

pengambilan sampel yang dapat di tolerir.?

N

n= 1+N(e)?
_ 140
~ 1+140(0,1)2
n= % = 58,3 disesuaikan oleh peneliti menjadi 59

responden.

Berdasarkan perhitungan rumus diatas maka sampel yang
akan menjadi responden dalam penelitian ini sebanyak 59 orang

dari seluruh pedagang di pasar Kragilan Kabupaten Serang, hal

*Husein Umar, Metode Riset Bisnis, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2002), h.142
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ini dilakukan untuk mempermudah dalam pengolahan data untuk
hasil pengujian yang lebih baik.

. Jenis dan Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari data primer dan sekunder, yaitu:

Data Primer

Data primer ialah data yang diperoleh atau dikumpulkan
oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya. Data primer
disebut juga sebagai data asli atau data baru yang memiliki sifat
up to date. Teknik yang dapat digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data primer antara lain observasi, wawancara,
dan penyebaran kuesioner.

Data Sekunder
Data sekunder ialah data yang diperoleh atau

dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada
(peneliti sebagai tangan kedua). Data sekunder dapat diperoleh
dari berbagai sumber seperti Biro Pusat Statistik (BPS), buku,

laporan, jurnal dan lain-lain.*

* Pinton Setya Mustafa, dkk, Metodologi Penelitian Kuantitatif,
Kualitatif, Dan Penelitian Tindakan Kelas Dalam Pendidikan Olahraga,
(Malang: UNY, 2020), h.28
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. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian

ini adalah sebagai berikut:

. Observasi

Observasi  merupakan teknik  pengumpulan data
mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik
lain, yaitu wawancara dan kuisioner.

Kuisioner (angket)

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Tujuan
penyebaran kuisioner selama penelitian adalah untuk memperoleh
lebih banyak informasi tentang tujuan penelitian dan untuk
mengumpulkan informasi dengan reliabilitas dan validitas yang
tinggi. Angket/ kuisioner dibagi menjadi dua bagian, yaitu angket
terbuka dan angket tertutup. Angket terbuka memungkinkan
responden untuk menjawab pertanyaan dengan bebas tanpa ada
panduan atau informasi rinci tentang jawaban tersebut. Angket

tertutup merupakan kuisioner terstruktur yang alternatif jawaban
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telah ditentukan sebelumnya sehingga responden dapat memilih
dari alternatif-alternatif yang tersedia.” Pada penelitian ini jenis
angket yang dipakai adalah angket tertutup. Penentuan jenis
angket yang dipilih ini berdasarkan pada kondisi responden dan
untuk mempermudah responden dalam memberikan partisipasi
berupa jawaban untuk data penelitian ini.

Sistem pengolahan data pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan Skala Likert, yaitu skala yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala likert,
maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator
variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak
untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa
pernyataan atau pertanyaan.® Kriteria pengukuran untuk variabel

adalah sebagai berikut:

> Eri Barlian, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif,
(Padang: Sukabina Press, 2016), h.39
Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D,... h.135
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Tabel. 3.1
Skala Likert

Jawaban Kuesioner Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Netral/ragu-ragu 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Dalam menyusun angket, agar tidak keluar dari konteks
permasalahan yang akan diteliti. Maka peneliti menyusun Kisi-
Kisi yang tertuang dalam tabel sebagai berikut:

Tabel. 3.2
Kisi-kisi Angket Modal Awal
No. Variabel Indikator

1. | Modal Awal 1. Modal Sendiri

2. Modal Pinjaman

3. Pemanfaatan Modal
Tambahan

4. Keadaan usaha Setelah

Menambahkan Modal




Tabel. 3.3

Kisi-kisi Angket Jam Kerja

No. Variabel Indikator

1. | Jam Kerja 1. Waktu Kerja
2. Lama Kerja
3. Hari Kerja Selama

Seminggu
Tabel 3.4
Kisi-kisi Angket Lama Usaha
No. Variabel Indikator
1. | Lama Usaha 1. Lama Awal Usaha

2. menambah
pengetahuan dan

kreativitas.

pekerjaan.
4. Menambah

keterampilan

3. Menambah penguasaan
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Tabel 3.5

Kisi-kisi Angket Pendapatan

No. | Variabel Indikator

1.| Pendapatan 1. Rata-rata pendapatan perhari

2. Dengan keuntungan maksimal
kesejahteraan akan ikut
meningkat

3. Pendapatan dapat memenuhi

kebutuhan sehari-hari

4. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan berkaitan dengan kajian teoritis dan
referensi lain yang berkaitan dengan nilai, budaya, dan norma
yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti. Data diperoleh
dari data yang relevan terhadap permasalahan yang akan diteliti
yang berasal dari literatur-literatur ilmiah seperti buku, jurnal,

artikel dan penelitian terdahulu.
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5. Studi Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data
penelitian mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkip, buku, koran, majalah, prasasti, notulen rapat, lager nilai,
agenda, dan lain-lain.’
F. Identifikasi Variabel
Identifikasi variabel dilakukan untuk menghindari
penyimpangan dalam membahas dan menganalisis permasalahan
penelitian yang dilakukan. Penelitian ini membahas tentang
Variabel Independen (variabel bebas), yaitu Modal Awal (X;),
Jam Kerja (X;), dan Lama Usaha (X3) juga Variabel Dependen
(variabel terikat), yaitu Pendapatan (). Identifikasi variabel pada
penelitian adalah:
1. Variabel bebas (independent variable) yaitu variabel yang
nilainya tidak tergantung pada variabel lain. Dalam penelitian ini
variabel bebasnya adalah Modal Awal (X;), Jam Kerja (X3), dan

Lama Usaha (X3).
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2. Variabel terikat (dependent variable) yaitu variabel yang nilainya

dipengaruhi oleh variabel yang lain. Variabel terikat penelitian ini

adalah Pendapatan ().

G. Definisi Operasional Variabel

Definisi Operasional Variabel

Tabel 3.6

Variabel Definisi Indikator Kuesioner
Modal Modal yang . Modal Sendiri 1. pendapatan yang saya
Awal (X;) | dikeluarkan untuk . Modal Pinjaman terima sudah sesuai

membuka usaha
pedagang dalam

jangka panjang.

. Pemanfaatan

Modal Tambahan

. Kesediaan Usaha

Setelah

Menambahkan

Modal

apabila modal awal
yang digunakan berasal
dari modal sendiri.

2. Apabila Modal awal
yang digunakan
berasal dari pinjaman
akan mempengaruhi
pendapatan yang

diperoleh
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3. Semakin besar modal
awal usaha yang saya
keluarkan, maka
pendapatan yang saya
terima akan semakin
besar.

4. Semakin besar modal
awal yang dikeluarkan,
semakin banyak variasi
produk yang dapat

dibeli.

Jam Kerja

(X2)

Lamanya waktu
dalam bentuk

satuan jam yang
digunakan untuk

berdagang.

1. Waktu kerja
2. Lama kerja
3. Hari kerja selama

seminggu

1. Pemilihan waktu
pedagang sesuai
dengan pendapatan
yang diterima.

2. Semakin lama (jam
kerja) saya dalam
berjualan, pendapatan

yang saya terima akan
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semakin besar.

3. Jika saya mengurangi
jam kerja karena alasan
tertentu seperti hujan
dan alasan lainnya,
maka pendapatan yang
saya terima akan
berkurang.

4. Jika saya berdagang
tanpa menurangi jam
kerja setiap harinya,
maka pendapatan yang
didapatkan sudah

sesuai.

Lama

Usaha (X3)

Lamanya
pedagang
menekuni usahanya
dalam bentuk

satuan tahun.

1. Lama awal usaha

2. Menambah
Pengetahuan dan
Kreativitas

3. Menambah

1. Lama usaha yang
saya jalankan dapat
meningkatkan
pendapatan

2. Semakin lama saya
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Penguasaan
Pekerjaan
4. Menambah

Keterampilan

berdagang,
pengetahuan dan
pelanggan saya

semakin banyak.

3. Semakin lama saya

berdagang,
penguasaan saya
terhadap pekerjaan

semakin bertambah.

4. Semakin lama saya

berdagang,
keterampilan yang
saya miliki semakin

baik.

Pendapatan

(Y)

Hasil usaha atau
upah yang
diperoleh

pedagang.

1. Rata-rata
Pendapatan
Perhari (Rp)

2. Dengan

keuntungan

1. Pendapatan yang saya
terima, sesuai dengan
modal awal yang saya
keluarkan.

2. Pendapatan saya
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maksimal
kesejahteraan akan
ikut meningkat

3. Pendapatan akan
memenuhi

kebutuhan hidup

mengalami peningkatan
saat musim-musim
tertentu, misal pada
hari raya.

3. Dengan banyaknya
persaingan penjualan di
pasar, dagangan saya
tetap laku terjual.

4. Usaha saya dapat
berkembang sesuai
yang saya harapkan.

5. Pendapatan yang saya
peroleh dapat
memenuhi kebutuhan

hidup sehari-hari.

H. Uji validitas dan Realibilitas Instrumen

1. Uji Validitas

Uji validitas ialah alat pengumpul data yang menunjukkan

sejauh mana suatu alat pengukuran itu dapat mengukur apa yang
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ingin diukur. Uji validitas digunakan untuk mengukur derajat
dalam penelitian tentang isi atau arti sebenarnya yang diukur. Uji
validitas menggunakan teknik korelasi bivariate pearson.
Analisis ini dilakukan dengan mengkorelasikan masing-masing
skor item dengan skor total. Skor total adalah penjumlahan dari
keseluruhan item. Item-item pertanyaan yang berkorelasi
signifikan dengan skor total menunjukkan item-item tersebut
mampu memberikan dukungan dalam mengungkap apa yang
ingin diungkap.

Uji validitas dilakukan pada setiap butir pertanyaan yang
akan diuji validitasnya. Hasil r hitung dibandingkan dengan r
tabel dimana degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah
jumlah sampel. Pengujian menggunakan uji dua arah dengan taraf
signifikan 5% (0,05). Kriteria pengujian adalah jika r hitung > r
tabel (uji 1 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau item-item
pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan

valid). Dan jika r hitung < r tabel (uji 1 sisi dengan sig. 0,05),
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maka isntrumen atau item-item pertanyaan tidak berkorelasi
signifikan terhadap skor total dinyatakan tidak valid).?
Uji Reliabilitas

Reliabilitas ialah alat untuk mengukur suatu kuisioner
yang merupakan indikator dari suatu variabel. Suatu kuisioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji
reliabilitas pada penelitian ini menggunakan salah satu cara yaitu
one shot atau pengukuran sekali saja kemudian hasilnya
dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi
antar jawaban pertanyaan.

Teknik yang digunakan untuk mengukur reliabilitas dalam
penelitian ini adalah teknik Cronbach Alpha. Teknik Cronbach
Alpha digunakan untuk menentukan apakah suatu instrumen
penelitian reliabel atau tidak, bila jawaban yang diberikan
berskala likert atau jawaban responden yang
menginterprestasikan penilaian sikap. Suatu variabel dianggap

reliabel apabila Cronbach Alpha (o) > 0,60 (60%), sebaliknya

8 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi,
(‘Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2015), h.154
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Jjika Cronbach’s Alpha (o) < 0,60 (60%) maka variabel tersebut
dinyatakan tidak reliabel.’
I.  Pengujian Uji Asumsi Klasik

Untuk memperoleh hasil yang akurat dan baik pada
regresi linear berganda maka perlu dilakukan pengujian asumsi
klasik. Dalam penelitian ini, uji asumsi klasik yang digunakan
yakni terdiri dari uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji
multikolinearitas dan uji autokorelasi.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi yang normal, karena pada uji t dan f mengasumsikan

bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal.’

Uji normalitas
dilakukan dengan Kolmogrov Smirnov (KS) pada taraf
signifikansi 5%. Jika sig > 0, 05 maka distribusi residual bersifat

normal, namun apabila sig < 0,05 maka distribusi residual tidak

normal.

o Tarjo, Metode Penelitian Sistem 3x Baca, ... h. 72-73
1% Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan program IBM
SPSS 25, (Semarang: Universitas Diponegoro, 2018), h.161
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Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik
ialah bebas dari heteroskedastisitas yang variance dari residual
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau disebut
homoskedastisitas.” Metode yang dipakai yakni metode glejser.
Dasar pengambilan keputusan pada metode ini apabila nilai Sig >
0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas, sedangkan apabila Sig
< 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini uji
heteroskedastisitas menggunakan salah satu cara yaitu dengan
melihat grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED, dengan
ketentuan sebagai berikut:
Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian

menyempit), maka terindikasi terjadi heteroskedastisitas.

"' Setia Pramana,dkk, Dasar-Dasar Statistika dengan software
R:Konsep dan Aplikasi, (Bogor: In Media, 2016), h.123
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2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik meyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

3. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya variabel independen yang dimiliki kemiripan antar
variabel independen dalam suatu model. Kemiripan antar variabel
independen akan mengakibatkan korelasi yang sangat Kkuat.
Selain itu uji multikolinearitas digunakan untuk menghindari
kebiasaan dalam proses pengambilan keputusan mengenai
pengaruh pada uji parsial masing-masing variabel independen
ternadap variabel dependen. Jika nilai tolerance VIF (Variance
Inflation Factory) kurang dari 10 dan atau nilai tolerance lebih
dari 0.10 maka multikolinearitas tidak terjadi.

J. Model Analisis Data

Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model analisis regresi linear berganda. Prinsip-prinsip
dasar permodelan regresi berganda tidak berbeda dengan regresi
sederhana. Hanya saja, jika pada regresi sederhana hanya

digunakan sebuah variabel bebas yang mempengaruhi variabel
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terikat, maka pada regresi majemuk digunakan lebih dari sebuah
variabel bebas.'?> Bentuk umum model regresi linear berganda
adalah:

Y =a+ Bi1X; +ByX;+BsXz+e

Keterangan :

Y = Variabel dependen (Pendapatan)

a = Konstanta

b; = Koefisien untuk variabel independen (Modal awal)

b2 = koefisien untuk variabel independen (Jam Kerja)

b3 = koefisien untuk variabel independen (Lama Usaha)

e = standar eror

X1 = Modal Awal

X, = Jam Kerja

X3 = Lama Usaha

. Pengujian Hipotesis

LUNT

Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh masing-

masing variabel modal awal, jam Kkerja, dan lama usaha

12V, Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi, ...
h.160
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berpengaruh terhadap pendapatan pedagang dan untuk
mengetahui variabel independen mana yang berpengaruh lebih
besar terhadap variabel dependen. Sebagai dasar pengambilan
keputusan dapat digunakan kriteria pengujian sebagai berikut:

Apabila thiuung > taber dan tingkat signifikansi < o 0,05 (5%),
maka H, ditolak dan H, diterima. Hal ini berarti variabel
independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.

Apabila thiung < traner dan tingkat signifikansi > « 0,05 (5%),
maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti variabel
independen secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap
variabel dependen.

. Uji F

Uji F bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel
independen yang dimasukkan ke dalam model secara simultan
atau bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel
dependen. Menentukan f tabel dan f hitung dengan kepercayaan
sebesar 90% atau taraf signifikan sebesar 5% (0,05). Uji ini

dilakukan dengan membandingkan milai fhiwung > dengan Fraper.
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Dalam penelitian ini menunjukkan apakah variabel independen
yang terdiri dari modal awal, jam Kkerja, dan lama usaha untuk
menjelaskan variabel terikatnya, yaitu pendapatan pedagang,
adapun Kriteria pengujian uji f adalah sebagai berikut:

Dengan membandingkan nilai fhitung dengan fipe apabila
fhitung > fipe;, maka H, diterima. Berarti masing-masing variabel
independe secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap
variabel dependen.

Dengan membandingkan nilai fhitung dengan ftabel apabila
fhiung < Traber, Maka H, ditolak. Berarti masing-masing variabel
independen bersama-sama tidak mempunyai pengaruh terhadap
variabel dependen.

. Analisis koefisien Determinasi (R?)

Untuk memeriksa model persamaan regresi yang telah
terestimasi cukup baik atau tidak, dapat dilihat dari seberapa
dekatkah garis regresi yang terestimasi dengan data aktualnya.
Ukuran-ukuran yang biasa digunakan ialah koefisien determinasi

(coefficient of determination).
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Koefisien determinasi merupakan suatu ukuran yang
menjelaskan seberapa besar variasi dependent. Y dapa dijelaskan
oleh regressor X, dengan kata lain presentase variabilitas pada Y
dapat dijelaskan oleh variabel independent X. koefisien
Determinasi dapat disimbolkan dengan R? (mendekati satu) maka
semakin baik hasil regresi tersebut, dan semakin R? mendekati 0
maka variabel independen secara keseluruhan tidak bisa

menjelaskan variabel dependen.’®

¥ Rasidin Karo-karo Sitepu dan Bonar M. Sinaga, Aplikasi Model
Ekonometrika Estimasi, Simulasi Peramalan Menggunakan Program SAS 9.2,
(Bogor: IPB Press, 2018), h.69



